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ABSTRAK 

RIANA HARTATI. Deteksi Cendawan yang Terbawa Benih Terung 
(Solanum melongena).  Dibimbing oleh AGUSTIN WYDIA GUNAWAN dan 
WIDODO. 

 
 Kesehatan benih terung ungu (Solanum melongena) di Indonesia masih 

jarang diteliti.  Kualitas terung dapat ditentukan melalui uji kesehatan benih. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan mendeteksi dan mengidentifikasi cendawan 
yang terbawa pada benih terung.  Sampel yang digunakan ialah benih petani dari 
Kecamatan Tenjolaya, Bogor dan benih komersial.  Deteksi cendawan pada benih 
dilakukan dengan uji kertas merang selama satu minggu.  Benih terung yang 
berasal dari petani menunjukkan terdapatnya cendawan sebanyak 20% pada benih 
yang berkecambah hidup dan 3% berkecambah mati, sedangkan benih terung 
komersial menunjukkan terdapatnya cendawan sebanyak 11% pada benih yang 
berkecambah hidup dan 1% berkecambah mati.  Cendawan dari benih diisolasi 
menggunakan teknik spora tunggal. Isolat cendawan yang berhasil diidentifikasi 
ialah Fusarium decemcellulare, F. solani, Fusarium spp., Memnoniella sp., 
Rhizoctonia sp., dan 11 cendawan Mycelia Sterilia yang belum dapat ditentukan 
genusnya. 

 
Kata kunci: isolasi cendawan benih, terung, uji kertas merang. 
 
 

 
 

ABSTRACT 

RIANA HARTATI. Detection of Fungi Carried in Eggplant (Solanum melongena) 
Seeds. Supervised by AGUSTIN WYDIA GUNAWAN and WIDODO. 
 
        

The purple eggplant seeds’ health in Indonesia is rarely studied. The quality 
of eggplant could be determinated by seed health testing. Therefore, this research 
aimed to detect and identify the fungi carried by eggplant seeds. Seed samples 
were collected from Bogor in subdistrict of Tenjolaya and commercial seeds. 
Detection of fungi had been done by straw paper test for one week. Eggplant 
seeds obtained from farmers showed that a total of 20% of them could germinate, 
but 3% of them could germinate then its died. A total of 11% commercial seeds 
could germinate, but 3% of its could germinate then its  died. The fungi were 
isolated using single spore technique. The isolated fungi that had been 
successfully identified were Fusarium decemcellulare, F. solani, Fusarium spp., 
Memnoniella sp., Rhizoctonia sp., and 11 Mycelia Sterilia fungi from the genus 
had not been identified. 

 
Key words: eggplant, isolation fungi from seeds, straw paper test. 
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PENDAHULUAN 

Terung (Solanum melongena) merupakan salah satu tanaman asli dari India 
yang dikenal dengan nama “brinjal”.  Tanaman ini tergolong sebagai sayuran 
yang tumbuh di daerah subtropik dan tropik. Kandungan antioksidan yang tinggi 
terdapat pada bagian kulit buah terung yang berwarna ungu.  Selain itu, terung 
juga kaya akan kandungan iodin sehingga dapat dimanfaatkan sebagai obat 
gondok (Aggarwal dan Kotwal 2009).  Hal ini mendukung potensi terung untuk 
dibudidayakan.  

Benih merupakan salah satu komponen utama yang menjadi faktor penentu 
keberhasilan dalam budi daya terung.  Kualitas benih dapat menentukan nilai 
ekonomi dari produksi budi daya.  Hal ini sangat dipengaruhi oleh kondisi 
kesehatan benih yang bebas dari serangan penyakit. Cendawan merupakan 
penyebab penyakit pada terung di lapangan. Di Indonesia Alternaria solani, 
Cercospora melongenae, Fusarium oxysporum, F. melongenae, Gloeosporium 
melongena, Myrothecium roridum, Phomopsis vexans, Phytophthora nicotianae 
var. parasitica, P. palmivora, Pythium aphanidermatum, Rhizoctonia solani, dan 
Sclerotium rolfsii dilaporkan sebagai penyebab penyakit pada tanaman terung 
(Semangun 2000).  Penyakit pada tanaman di lapangan dapat terbawa dan tertular 
melalui benih. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeteksi dan 
mengidentifikasi cendawan yang terbawa benih terung. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan Juni 2013 di 
Laboratorium Mikologi, FMIPA dan Laboratorium Mikologi, Departemen 
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB.  Bahan yang digunakan ialah benih 
terung yang berasal dari petani di Kecamatan Tenjolaya, Bogor dan benih terung 
komersial yang dijual di toko.  

 Cendawan yang terbawa benih terung dideteksi menggunakan uji kertas 
merang.  Benih terung direndam di dalam natrium hipoklorit 1% selama 10 menit. 
Perendaman dengan natrium hipoklorit bertujuan mensterilkan permukaan benih. 
Benih dibilas akuades steril sebanyak 3 kali, kemudian diletakkan di dalam cawan 
yang diberi alas 6 kertas merang steril yang lembap.  Sebanyak 10 benih terung uji 
diletakkan di atas kertas merang.  Benih yang dideteksi berasal dari satu orang 
petani dan satu macam benih terung komersial, masing-masing sebanyak 200 
benih terung.  Cawan yang berisi benih tersebut diinkubasikan dalam ruang 
inkubasi yang dilengkapi lampu near ultra violet (NUV) dengan pengaturan 
cahaya selama 12 jam terang dan 12 jam gelap secara bergantian selama satu 
minggu.  Penggunaan NUV bertujuan menstimulasi pembentukan spora.  Spora 
yang tumbuh pada benih atau kecambah terung diamati menggunakan mikroskop 
stereo. 

Isolasi dilakukan dengan teknik spora tunggal (Choi et al. 1999).  Spora 
tunggal yang berkecambah dipindahkan ke medium agar-agar sukrosa kentang 
(ASK) yang dicampur dengan 0.05 mL asam laktat 2%. Asam laktat diteteskan 
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pada cawan steril dan dilanjutkan dengan penuangan medium ASK dan 
penggoyangan secara perlahan supaya asam laktat tercampur merata.  

Cawan diinkubasikan pada suhu ruang untuk mendapatkan satu spora yang 
terpisah dan berkecambah. Spora ini diremajakan kembali untuk mendapatkan 
biakan murninya.  Biakan dari spora tunggal disimpan sebagai koleksi biakan 
murni pada medium ASK.  Setiap isolat cendawan dibuat 4 tabung, 2 tabung 
sebagai biakan kerja dan 2 tabung sebagai biakan stok.  Biakan kerja digunakan 
untuk mengidentifikasi cendawan. 

Cendawan yang diperoleh diidentifikasi menggunakan kunci (Elis 1971; 
Barnett dan Hunter 1987; Leslie dan Summerell 2006).  Karakteristik yang 
diamati secara makroskopi merujuk pada kondisi koloni cendawan selama satu 
minggu pada medium ASK, yaitu warna koloni tampak atas dan tampak bawah, 
serta tekstur. Karakteristik secara mikroskopi merujuk pada morfologi 
cendawannya. Identifikasi cendawan dilakukan berdasarkan pada struktur 
reproduksinya.  

Identifikasi Fusarium hingga tingkat spesies dilakukan menggunakan 
medium carnation leaf agar (CLA) (Fisher et al. 1982). Daun anyelir dipotong 
dengan ukuran 5 mm2, disterilkan menggunakan natrium hipoklorit 1%, dan 
dibilas akuades steril sebanyak 3 kali. Potongan daun dikeringkan pada suhu 70 
oC. selama 3-4 jam hingga rapuh. Sebanyak 3 potong daun anyelir diletakkan di 
atas medium agar-agar air yang baru dituang ke dalam cawan. Setelah medium 
memadat, isolat cendawan diletakkan di pusat medium tersebut. Cawan diinkubasi 
pada suhu ruang selama 10 hari. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deteksi Cendawan pada Uji Kertas Merang 
 

Benih terung yang ditanam di kertas merang setelah satu minggu 
menunjukkan ada cendawan terbawa benih.  Keberadaan cendawan dapat 
dideteksi dengan munculnya miselium dan spora pada benih yang berkecambah 
(Gambar 1).  Kondisi miselium tersebut tampak berbeda-beda, tidak hanya dari 
segi warna dan tekstur, namun juga letak miselium. Miselium tampak 
menyelubungi seluruh permukaan kecambah dan terdapat pula miselium yang 
hanya terletak pada akar kecambah.  Dalam hal yang sama, spora juga terlihat 
pada bagian akar kecambah dan pada kulit benih yang telah berkecambah.  

   
     a   b    c 
 
 
Gambar 1  Deteksi miselium pada benih terung yang berkecambah: a akar,   

b permukaan kulit benih, c seluruh permukaan kecambah 
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Benih terung yang diperoleh dari petani menunjukkan adanya cendawan 
hampir 2 kali dibandingkan dengan benih komersial (Tabel 1).  Dari benih yang 
bercendawan tersebut terdapat benih yang hidup dan mati. Benih bercendawan 
yang hidup dicirikan oleh kecambah dengan plumula yang muncul pada hari ke-5. 
Plumula berwarna hijau dengan kondisi yang tetap sehat selama satu minggu. 
Pada benih bercendawan yang mati, kondisi kecambah berubah pada hari ke-6 dan 
akhirnya kecambah mati. Hal ini terlihat dari gejala daun yang layu dan batang 
berwarna cokelat.  

 
Tabel 1  Deteksi cendawan yang terbawa benih terung menggunakan uji kertas 

merang setelah inkubasi selama satu minggu 

Asal benih 

Deteksi benih (%) 

Berkecambah, 
tidak 
bercendawan 

Tidak 
berkecambah, 
tidak 
bercendawan 

Berkecambah, bercendawan 

  Hidup Mati Total 
Petania 60 17 20 3 23 
Komersiala 77 11 11 1 12 

aBanyaknya 200 benih terung 
 

Kualitas benih dapat dilihat dari kondisi benih. Benih terung yang berasal 
dari petani menunjukkan bahwa hampir seperempat dari jumlah benih uji 
dideteksi sakit.  Jumlah benih terung yang berkecambah dan bercendawan ialah 
sebanyak 35%, namun hanya 25 isolat cendawan yang dapat dibiakkan secara 
murni.  Hal ini disebabkan oleh kondisi isolat yang terkontaminasi dan belum 
dapat dimurnikan.  Selain benih yang berkecambah ditemukan pula benih yang 
mati (benih tidak berkecambah).  Salah satu faktor benih tidak dapat berkecambah 
ialah viabilitas benih dalam berkecambah yang berbeda-beda.  Benih yang mati 
dideteksi karena dimakan tungau.  Hal ini terbukti dari adanya lubang kecil pada 
benih.  

 
 

Ragam Cendawan pada Benih Terung 
 

Ragam cendawan yang dideteksi tumbuh pada benih terung terdiri atas 
Fusarium, Memnoniella, Rhizoctonia, dan 11 isolat yang belum teridentifikasi.  
Ragam dan jumlah isolat cendawan pada benih terung yang berasal dari petani 
lebih banyak dibandingkan dengan benih komersial (Tabel 2).  Hal ini dapat 
disebabkan oleh faktor penanganan dari proses pembuatan benih oleh petani 
kurang memadai dibandingkan dengan pembuatan benih komersial yang didukung 
fasilitas modern.  Sebanyak 12 isolat cendawan yang terdapat pada kedua jenis 
benih terung merupakan spesies Fusarium, dua di antaranya ialah F. 
decemcellulare (Gambar 2) dan F. solani (Gambar 3). Habib et al. (2007) 
melaporkan Fusarium oxysporum  dan F. solani merupakan cendawan yang 
terbawa benih terung, akan tetapi mereka tidak melakukan evaluasi sifat 
patogenisitasnya. Fusarium solani dilaporkan merusak tanaman terung di 
lapangan (Semangun 2000). 
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Tabel 2  Ragam cendawan pada benih terung asal petani dan komersial 

Cendawan Jumlah isolat cendawan pada benih 
Petani Komersial   Total 

Fusarium decemcellulare 2 0 2 
Fusarium solani 2 1 3 
Fusarium sp. 1 1 0 1 
Fusarium sp. 2 1 0 1 
Fusarium sp. 3 1 0 1 
Fusarium sp. 4 0 1 1 
Fusarium sp. 5 0 1 1 
Fusarium sp. 6 0 1 1 
Fusarium sp. 7 1 0 1 
Memnoniella sp.  1 0 1 
Rhizoctonia sp.  0 1 1 
Mycelia Sterilia 8 3           11 
Total         17 8           25 

  
 Sebanyak 7 isolat cendawan dari benih terung yang diidentifikasi 

berdasarkan struktur reproduksi merupakan genus Fusarium.  Struktur reproduksi 
khas pada genus ini ialah adanya dua macam konidium, makrokonidium dan 
mikrokonidium, yang dibentuk dalam sporodokium. Jumlah septat dan bentuk 
makrokonidium dan mikrokonidium pada 7 isolat ini berbeda. Selain itu, 
sporodokium, klamidospora dan warna koloni pada medium ASK juga menjadi 
hal penting dalam identifikasi. 

Berikut disajikan pertelaan isolat cendawan yang terbawa benih terung. 
Seluruh koloni isolat yang ditumbuhkan pada medium agar-agar sukrosa kentang 
yang disajikan dengan tampak atas dan tampak bawah pada lampiran. 

Fusarium decemcellulare merupakan spesies dari Fusarium yang memiliki 
sporodokium berwarna kuning yang ditumbuhkan pada medium ASK, sedangkan 
mikrokonidium berantai terlihat pada medium CLA (Gambar 2). 
Makrokonidiumnya memiliki 5-9 septat, bentuk sel apikal membulat dan tumpul, 
sedangkan sel basal berbentuk kaki. Mikrokonidiumnya tidak memiliki septat dan 
berbentuk oval. 

 

     
            a     b 
Gambar 2  Fusarium decemcellulare: a sporodokium berwarna kuning pada  

medium agar-agar sukrosa kentang, b mikrokonidium berantai pada 
medium carnation leaf agar 
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Fusarium solani yang diperoleh dari benih terung tidak membentuk 
sporodokium. Makrokonidium terdiri atas 5-7 septat, sel apikal membulat dan 
tumpul, sedangkan sel basal berbentuk kaki dengan ujung membulat. Ciri dari 
spesies ini ialah ditemukan mikrokonidium bergerombol pada medium CLA 
(Gambar 3). Mikrokonidium ini memiliki 1-2 sel dan berbentuk oval.   

 

  
            a     b 

 
 
 

Fusarium sp. 1 memiliki warna koloni tampak atas dan bawah berwarna 
putih dengan tekstur beludru pada medium agar-agar sukrosa kentang. Isolat 
cendawan ini memiliki jumlah makrokonidium yang lebih sedikit dibandingkan 
dengan jumlah mikrokonidium (Gambar 4). Isolat ini memiliki makrokonidium 
terdiri atas 5-6 sekat, sedangkan mikrokonidium tidak bersekat dan panjang. 

 

   
 

 
 
 Fusarium sp. 2 memiliki warna koloni tampak atas dan bawah berwarna 
putih dan berubah menjadi merah muda dengan tekstur berbulu halus pada 
medium agar-agar sukrosa kentang. Isolat ini memiliki makrokonidium yang 
terdiri atas 5-7 sekat, sedangkan mikrokonidium tidak bersekat dan berbentuk oval 
(Gambar 5). 
 

Gambar 3  Fusarium solani: a preparat medium air makrokonidium, 
 b mikrokonidium bergerombol pada medium carnation leaf agar 

Gambar 4  Fusarium sp. 1: preparat medium air, a makrokonidium, 
b mikrokonidium



 

6 

    
         a      b 
Gambar 5  Fusarium sp. 2: preparat medium air, a makrokonidium, 

       b  mikrokonidium 
  

 Fusarium sp. 3 memiliki warna koloni tampak atas, yaitu kuning dengan 
tepian putih dan tampak bawah berwarna merah muda dengan tepian berwarna 
putih, serta tekstur berbulu halus pada medium agar-agar sukrosa kentang. 
Makrokonidiumnya terdiri atas 5-8 sekat, sedangkan mikrokonidiumnya tidak 
bersekat dan berbentuk oval (Gambar 6).  
 

 
           a                b 

Gambar 6  Fusarium sp. 3: preparat medium air, a makrokonidium, 
  b mikrokonidium 

 
 Fusarium sp. 4 memiliki warna koloni tampak atas, yaitu merah dengan 
tepian berwarna kuning, sedangkan tampak bawah berwarna merah muda dengan 
tepian berwarna putih, serta tekstur berbulu halus pada medium agar-agar sukrosa 
kentang. Makrokonidiumnya terdiri atas 5-7 sekat, sedangkan mikrokonidiumnya 
tidak bersekat dan berbentuk oval (Gambar 7). 
 

  
        a           b 
Gambar 7  Fusarium sp. 4: preparat medium air, a makrokonidium, 

  b mikrokonidium 
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Gambar 13  Hifa bersekat: a benih terung komersial 4, b benih terung komersia 5, 

c benih terung petani 10, d benih terung petani 20, e benih terung 
petani 22, f benih terung komersial 23 

 
 Cendawan pada tanaman inang dapat hidup sebagai parasit atau endofit.  

Fusarium solani dilaporkan hidup sebagai parasit yang menyebabkan penyakit  
pada tanaman terung di Kanada (Cerkauskas 2008), sedangkan F. decemcellulare 
sebagai parasit pada tanaman belimbing dan mentimun (Bastos dan Santos 2001). 
Altinok dan Can (2010) juga melaporkan bahwa Fusarium oxysporum dapat 
menyebabkan penyakit layu fusarium pada terung.  
 

 
Gambar 14  Hifa tidak bersekat: a benih terung petani 12, b benih terung petani 13, 

c benih terung petani17 terdapat hifa koil, d benih terung petani 21, 
benih terung petani 25 
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Rhizoctonia solani dilaporkan ada yang bersifat parasit dan menyebabkan 
penyakit layu pada tanaman terung (Boruah dan Kumar 2003).  Tidak semua 
spesies merupakan parasit, misalnya F. oxysporum dilaporkan merupakan endofit 
pada tomat dan digunakan sebagai agens pengendali hayati (Silva dan Bettiol 
2005). Sneh et al. (1986) melaporkan bahwa Rhizoctonia solani dapat 
meningkatkan dan merangsang pertumbuhan tomat. Selain itu, Rhozoctonia solani 
juga diketahui dapat bersifat endofit dan berasosiasi secara mutualistik dengan 
tanaman anggrek yang dikenal sebagai mikoriza (Otero et al. 2002). Meskipun 
demikian.  

 

SIMPULAN 

Cendawan yang terbawa benih terung ialah Fusarium decemcellulare, F. 
solani, Fusarium spp., Memnoniella sp., Rhizoctonia sp., dan 11 isolat cendawan 
Mycelia Sterilia. Benih terung yang diperoleh dari petani menunjukkan 
keragaman cendawan yang lebih tinggi dibandingkan dengan benih komersial. 
Isolat cendawan yang diperoleh  perlu diuji patogenisitasnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  Koloni cendawan pada medium agar-agar sukrosa kentang selama 
satu minggu 

     Tampak atas          Tampak bawah      Tampak atas          Tampak bawah 

Fusarium decemcellulare 
 

Benih terung komersial 4 

Fusarium solani 
 

Benih terung komersial 5 

Fusarium sp. 1 
 

Benih terung komersial 10 

Fusarium sp. 2 
 

Benih terung petani 12 

Fusarium sp. 3 
 

Benih terung petani 13 

Fusarium sp. 4 
 

Benih terung petani 17 
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Lampiran 1 (lanjutan) 

 
     Tampak atas          Tampak bawah      Tampak atas          Tampak bawah 

Fusarium sp. 5 
 

Benih terung petani 20 

Fusarium sp. 6 
 

Benih terung petani 21 

Fusarium sp. 7 
 

Benih terung petani 22 

Memnoniella sp. 
 

Benih terung komersial 23 

Rhizoctonia sp. 
 

Benih terung petani 25 
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